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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan ibu hamil

pada pelayanan antenatal care di RSIA Puri Bunda Kota Malang

dengan total responden 30 orang, didapatkan setengahnya memiliki

tingkat kepuasan sangat puas sebanyak 15 orang (50%) dan

setengahnya memiliki tingkat kepuasan puas sebanyak 15 orang

(50%) dalam pelayanan antenatal care. Dimana ada beberapa faktor

yang mempengaruhi usia ,Paritas kehamilan,pendidikan, pekerjaan..

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan

dengan penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Responden

Peneliti berharap ibu hamil diharapkan melakukan rutin

pemeriksaan antenatal care, agar dapat diketahui perkembangan

kehamilannya untuk mencegah terjadinya komplikasi secara dini

selama kehamilan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar penelitian tingkat kepuasan pasien seperti ini sebaiknya

dilakukan secara berkala dan berkesinambungan sebagai bahan

evaluasi kinerja pelayanan kesehatan dan mutu pelayanan.
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3. Bagi Tempat Peneliti

Peneliti berharap mutu pelayanan kesehatan

khususnya pelayanan antenatal care pada RSIA Puri Bunda

Kota Malang terus dipertahankan agar kepuasan pasien dapat

terus meningkat.
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